
Hari Besar Islam: Idul Adha dan Arafah
Dzulhijjah merupakan salah satu bulan mulia dalam kalender Islam, dan sepuluh hari
pertamanya dianggap sebagai waktu emas oleh para ulama. Momen ini tidak hanya
berkaitan dengan ibadah Haji dan Hari Raya Idul Adha, tetapi juga menjadi
kesempatan emas bagi seluruh umat Islam di penjuru dunia untuk memperbanyak
amal saleh. Sebagaimana Ramadan memiliki malam Lailatul Qadar, Dzulhijjah memiliki
keutamaan sepuluh hari pertama yang dinyatakan dalam banyak dalil syar’i. Artikel ini
mengupas secara detail mengapa sepuluh hari pertama Dzulhijjah sangat istimewa,
amalan-amalan yang dianjurkan, serta bagaimana umat Islam dapat
menghidupkannya secara maksimal.
Keutamaan 10 Hari Pertama Dzulhijjah dalam Al-Qur’an dan Hadis Allah SWT berfirman
dalam QS. Al-Fajr ayat 1-2: “Demi fajar, dan malam yang sepuluh,” yang menurut
banyak ulama tafsir, merujuk kepada sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah. Ayat ini
menandakan betapa agungnya waktu tersebut hingga Allah bersumpah atasnya.
Selain itu, dalam hadis riwayat Bukhari, Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada hari-hari
yang amal saleh di dalamnya lebih dicintai oleh Allah daripada hari-hari ini (sepuluh
hari pertama Dzulhijjah).”
Para ulama menafsirkan bahwa keutamaan hari-hari ini melebihi waktu-waktu lain
karena pada hari-hari ini berkumpul berbagai ibadah utama seperti shalat, puasa,
sedekah, dan haji. Berbeda dengan malam Lailatul Qadar yang hanya bisa diraih
dengan ibadah malam, keutamaan Dzulhijjah dapat diraih siang dan malam oleh siapa
pun, baik yang sedang berhaji maupun tidak.
Selain itu, para sahabat sangat mengistimewakan waktu ini. Ibnu Abbas
menyampaikan bahwa amal saleh pada sepuluh hari ini lebih utama bahkan dari jihad
di jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar berjihad dengan jiwa dan hartanya lalu
tidak kembali.
Dengan semua keutamaan tersebut, tidak heran jika para ulama dan salafus shalih
memperlakukan sepuluh hari ini seperti momentum emas yang tidak boleh dilewatkan.
Ini adalah waktu yang strategis untuk memperbarui niat dan meningkatkan kualitas
ibadah.
Amalan yang Dianjurkan dalam 10 Hari Ini Selama sepuluh hari pertama Dzulhijjah,
umat Islam dianjurkan untuk memperbanyak amal kebaikan, sebagaimana
dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan para sahabat. Amalan yang paling dianjurkan
adalah takbir, tahmid, tahlil, dan tasbih yang dilakukan secara rutin, baik di rumah,
masjid, maupun di tempat kerja.
Selain itu, puasa sunnah pada sembilan hari pertama sangat ditekankan, terutama
puasa Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah. Rasulullah SAW bersabda bahwa puasa Arafah
dapat menghapus dosa setahun yang lalu dan setahun yang akan datang (HR.



Muslim). Ini adalah anugerah besar bagi umat Islam yang tidak sedang melaksanakan
haji.
Amalan lain yang sangat dianjurkan adalah memperbanyak sedekah, membaca Al-
Qur’an, memperbaiki akhlak, serta mempererat silaturahmi. Menyantuni anak yatim,
membantu fakir miskin, dan berbagi makanan termasuk perbuatan yang sangat
bernilai pada hari-hari ini.
Tak kalah penting adalah ibadah kurban pada Hari Raya Idul Adha. Berkurban bukan
hanya simbol kepatuhan, tetapi juga wujud ketakwaan dan kesungguhan dalam
meneladani Nabi Ibrahim AS. Amalan ini menjadi puncak dari rangkaian ibadah
sepuluh hari pertama Dzulhijjah.
Perbandingan dengan Waktu Utama Lain dalam Islam Meskipun bulan Ramadan
dikenal sebagai bulan terbaik, para ulama seperti Ibn Rajab dan Ibn Taymiyyah
menjelaskan bahwa sepuluh hari pertama Dzulhijjah memiliki keunggulan tersendiri.
Jika Ramadan memiliki keutamaan di malam hari, maka Dzulhijjah mencakup
keutamaan di siang dan malam hari.
Lailatul Qadar dalam Ramadan memang memiliki keistimewaan yang luar biasa, tetapi
sepuluh hari Dzulhijjah menggabungkan berbagai bentuk ibadah dalam satu waktu.
Ibadah fisik, ibadah hati, dan ibadah sosial dapat dilakukan secara serentak dan
mendapatkan pahala yang besar.
Hari Arafah, yang jatuh pada 9 Dzulhijjah, dianggap sebagai hari terbaik dalam
setahun. Doa pada hari ini tidak akan ditolak, dan ampunan Allah terbuka selebar-
lebarnya, sebagaimana disebutkan dalam berbagai hadis shahih. Ini menjadikan
sepuluh hari ini sebagai peluang luar biasa yang sulit ditandingi.
Dengan membandingkan antara Ramadan dan Dzulhijjah, terlihat bahwa masing-
masing memiliki keistimewaan yang saling melengkapi. Namun, umat Islam seringkali
belum memaksimalkan momen Dzulhijjah sebagaimana semangat dalam menyambut
Ramadan.
Keistimewaan Puasa, Dzikir, dan Sedekah Tiga amalan utama yang sangat ditekankan
dalam sepuluh hari pertama Dzulhijjah adalah puasa, dzikir, dan sedekah. Ketiganya
memiliki dampak spiritual yang sangat kuat dalam membentuk ketakwaan dan
keikhlasan seorang hamba.
Puasa, terutama puasa Arafah, adalah bentuk pengorbanan dan kedisiplinan diri. Ia
melatih keikhlasan dalam ibadah meski tanpa disaksikan orang lain. Keutamaannya
dalam menghapus dosa menunjukkan kasih sayang Allah yang luar biasa kepada
hamba-Nya.
Dzikir merupakan ibadah yang sangat fleksibel dan bisa dilakukan kapan saja. Dalam
sepuluh hari ini, Rasulullah SAW menganjurkan untuk memperbanyak takbir, tahmid,
dan tahlil. Dzikir ini tidak hanya menjaga hati dari kelalaian, tetapi juga menghidupkan
suasana spiritual yang penuh berkah.
Sedekah menjadi simbol kepedulian sosial yang tidak terpisahkan dari semangat
Dzulhijjah. Rasulullah SAW sangat menganjurkan umatnya untuk berbagi, terlebih



pada hari-hari yang penuh keutamaan ini. Sedekah yang dilakukan di waktu istimewa,
insya Allah akan dilipatgandakan pahalanya.
Motivasi Menyambut Dzulhijjah Secara Optimal Banyak di antara kita yang belum
menyadari betapa luar biasanya sepuluh hari pertama Dzulhijjah. Padahal, semangat
menyambutnya seharusnya tidak kalah dari euforia menyambut Ramadan. Kesadaran
ini perlu terus dibangun melalui edukasi dan keteladanan dari para dai, ustaz, dan
tokoh masyarakat.
Motivasi terbesar datang dari pahala yang dijanjikan oleh Allah SWT. Ketika kita
mengetahui bahwa amal saleh di sepuluh hari ini lebih dicintai Allah daripada jihad,
maka hal itu semestinya cukup menjadi dorongan kuat untuk memaksimalkan ibadah.
Buatlah target harian selama Dzulhijjah, seperti membaca satu juz Al-Qur’an, berpuasa
minimal tiga hari, sedekah harian, dan memperbanyak doa. Dengan perencanaan
yang terstruktur, kita bisa menghidupkan hari-hari mulia ini secara optimal.
Selain itu, ajak keluarga dan lingkungan sekitar untuk ikut serta. Menghidupkan
Dzulhijjah secara berjamaah akan menambah kekuatan spiritual bersama,
menciptakan suasana penuh berkah di rumah dan komunitas kita.
Tantangan Umat Muslim dalam Menghidupkan Hari-Hari Mulia Di tengah kesibukan
dunia modern, tantangan terbesar umat Muslim dalam menghidupkan Dzulhijjah
adalah kurangnya kesadaran dan perencanaan. Banyak yang bahkan tidak menyadari
keistimewaan sepuluh hari ini karena minimnya informasi dan edukasi.
Gaya hidup yang serba cepat dan penuh distraksi juga membuat umat Islam sulit
fokus dalam beribadah. Media sosial, pekerjaan, dan rutinitas harian kerap
mengalihkan perhatian dari peluang spiritual yang sedang terbuka lebar.
Selain itu, sebagian orang menganggap bahwa karena mereka tidak berhaji, maka
sepuluh hari ini tidak terlalu relevan. Padahal, banyak amalan yang bisa dilakukan oleh
siapa pun, tanpa harus berada di tanah suci.
Untuk mengatasi tantangan ini, perlu ada gerakan kolektif dari masjid, lembaga
dakwah, dan keluarga Muslim dalam memberikan pengingat rutin. Penguatan narasi
tentang keutamaan Dzulhijjah di media sosial juga bisa menjadi solusi kekinian yang
efektif.
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